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Abstract. The purpose of this study is to ascertain the incidence of
diseases in the chili plant population in East Tombatu District, Southeast
Minahasa Regency, caused by the yellow virus that affects plants in terms
of area. The sample garden is at least half a hectare in size. Purposive
sampling was used to choose the sample gardens, and the survey was only
done once. Five subplots one in the center of the garden and one close to
each corner were used for sampling in each chili garden (plot). the quantity
of individual plants, or sample units, in each subplot. The number of
samples represents 20% of the total number of plants. The findings
revealed that the melompar atas garden had the highest prevalence of
yellow viral disease in cayenne pepper (100%), followed by Mundung
(180.91%), esandom (80%), Malam part 2 (8.80%), and jumping
(141.88%). The incidence of this illness rose as the plant grew older after
being planted. Further study ideas include inventorying B. tabachi hosts,
inventorying gemini virus hosts, and applying natural farming to reduce
cayenne pepper infections.

Keywords: Yellow Virus, Incidence, Capsicum frutescens.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keseringan penyakit
yang disebabkan oleh virus kuning yang menyerang tanaman dalam aspek
luasan pada populasi tanaman cabai di Kecamatan Tombatu Timur,
Kabupaten Minahasa Tenggara. Kebun sampel berukuran minimal 0,5 ha.
Pemilihan kebun sampel dilakukan secara purposive sampling, dan dan
survei hanya dilakukan satu kali. Sampling pada setiap kebun (plot) cabe
dilakukan pada lima subplot (setiap dekat sudut kebun satu plot dan satu
subplot di tengah kebun). Jumlah unit contoh (individu tanaman) per
subplot. Jumlah sampel ialah 20 % dari jumlah tanaman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa insidensi penyakit virus kuning pada cabe rawit
tertinggi terdapat di kebun melompar atas 100% diikuti oleh Mundung
180,91% esandom 80% Malam part 2 6 8,80% dan melompat 141,88%
insidensi Penyakit ini makin tinggi seiring dengan makin tingginya umur
tanaman sesudah tanam. Penelitian lanjutan yang disarankan ialah:
inventarisasi inang-inang B. tabachi, menginventarisasi inang-inang
gemini virus dan penerapan natural farming untuk mengendalikan patogen
cabe rawit secara sekaligus.

Kata-Kata Kunci: Virus Kuning, Insidensi, Capsicum frutescens

PENDAHULUAN
Penyakit
merupakan salah satu

yang disebabkan
kendala untuk

(Samretwanich et al., 2000). Di Indonesia,
penyakit ini pertama kali dilaporkan dalam
tahun 1999 di Jawa Barat (Rusli et al.,

virus

meningkatkan produksi tanaman cabai.
Salah satu penyakit yang disebabkan oleh
virus pada tanaman cabai rawit adalah
penyakit virus kuning. Tanaman cabai di
Indonesia banyak yang terinfeksi oleh virus
gemini yang menyebabkan penyakit kuning
atau penyakit bulai (Sudiono, 2013).
Penyakit kuning keriting merupakan salah
satu penyakit utama pada tanaman cabai
(Trisno et al., 2005).

Penyakit virus kuning cabai pertama
kali diidentifikasi tahun 1995 di Thailand
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1999), dan tahun 2003 telah tersebar luas di
Jawa dengan insidensi tertinggi di Jawa
Tengah. Pada tahun 2005 mulai terdapat di
Sumatera Barat bagian Selatan. Penyakit ini
pertama kali ditemukan di Sulawesi Utara
di daerah transmigrasi Balukut, Desa
Motongkad, Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur tahun 2015 (Laporan
Rondonuwu F)

Survei penyakit virus dan vektor-
vektornya yang dilakukan tahun 2012 di
Kabupaten Minahasa Tenggara belum
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ditemukan penyakit virus kuning dan
vektornya (Bemisia tabaci) Rondonuwu et
al., (2015). Tahun 2016 penyakit virus
kuning mulai kelihatan pada kebun-kebun
cabai di Minahasa Tenggara (Observasi
Frans B. Rondonuwu). Data mengenai
insidensi penyakit yang disebabkan oleh
patogen tanaman perlu diketahui karena
merupakan salah satu informasi yang
dibutuhkan untuk menentukan strategi

pengendalian penyakit. Data insidensi
penyakit virus kuning di Kabupaten
Minahasa  Tenggara  khususnya  di

kecamatan Tombatu Timur belum ada.
Sehubungan dengan itu maka, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis insidensi
penyakit virus kuning di Kecamatan
Tombatu Timur, Kabupaten Minahasa
Tenggara.

Gejala dan Penyebab Penyakit Virus
Kuning

Gejala penyakit virus kuning pada
tanaman cabai  beragam seperti daun
keriting, daun menguning, kuning berpola,
bunga rontok merupakan dampak yang

terlihat di lapangan. Hasil penelitian
Windarningsih  (2019), dimana gejala
penyakit virus kuning di Kabupaten

Lombok Timur, Lombok Barat dan
Lombok Tengah menunjukkan gejala
berupa penebalan pada tulang daun, tepi
daun menggulung, menyempit, dan daun
berwarna kuning cerah. Gejala yang
ditemukan ini sama dengan gejala penyakit
di wilayah Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Jogjakarta. Sedangkan gejala di
beberapa tempat di Kabupaten Lombok
Barat, warna yang ditunjukkan berbeda,
berupa warna keperakan (silvery ). Menurut
Sulandari (2006), gejala penyakit virus
kuning yang dtimbulkan sangat bervariasi
tergantung pada kultivar, strain virus dan
lingkungan fisiknya. Windarningsih (2019),
berpendapat bahwa keanekaragaman gejala
penyakit yang disebabkan oleh
Begomovirus dipengaruhi oleh faktor
tanaman seperti umur, kultivar dan genotipe
tanaman.
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Penyakit kuning disebabkan oleh
virus dari Famili Geminiviridae
(Geminivirus). Partikel Geminivirus
berbentuk isometri dan selalu berpasangan
(geminate). Genom Geminivirus berupa
asam nukleat deoksiribonukleat (DNA)
dalam bentuk utas tunggal. Geminivirus
dikelompokkan dalam empat genus
berdasarkan kisaran inang, serangga vektor
dan organisasi genom. Genus Geminivirus
yang ditemui pada cabai adalah Genus
Begomovirus  (sub grup HI), yang
ditularkan oleh serangga vektor kutu kebul
yang menginfeksi  tanaman  dikotil,
termasuk cabai. Genus Begomovirus
mempunyai organisasi genom monopartit
dan bipartit. Begomovirus yang sering
menginfeksi cabai antara lain Pepper
yellow leaf curl virus (PYLCV) dan Tomato
yellow leaf curl virus (TYLCV) (Sulandari
et al., 2006).

Penyebaran Penyakit Virus Kuning

Penyakit  virus  kuning  telah
dilaporkan menyebar di daerah Jawa
Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, Daerah
Istimewa Yogyakarta, NAD, Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi, Gorontalo, Maluku,
Papua Barat, Pulau Lombok (Hartono,
2008;  Windarningsih,  2019), Bali
(Selangga et al., 2021). Prabawa (2019),
berpendapat bahwa  penyakit yang
disebabkan virus gemini tidak ditularkan
karena tanaman bersinggungan atau
terbawa benih. Kemungkinan besar virus
kuning dapat terbawa melalui benih hasil
panen  pada  periode  sebelumnya
(Amanupunyo, dkk 2013). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa intensitas serangan
penyakit virus kuning cabai mencapai 50%
selain dikarenakan oleh adanya serangga
vektor dan teknik budidaya, petani juga
menggunakan benih yang berasal dari hasil
panen sebelumnya.

Faktor yang berperan sangat penting
dalam epidemi penyakit kuning cabai yang
disebabkan oleh virus salah satunya adalah
keberadaan  serangga  vektor  yang
menyebarkan virus tersebut yaitu kutu
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kebul (Bemisia tabaci). Serangga ini
termasuk dalam kelompok serangga
penusuk penghisap. Kutu kebul dan
hubungannya dengan virus kuning cabai ini
bersifat persisten. Kutu memperoleh virus
ketika dia mengambil makanan dari
tanaman yang telah terinfeksi (akuisisi).
Virus yang diambil dari tanaman sakit
beredar melalui saluran  pencernaan,
menembus dinding usus, bersirkulasi dalam
cairan tubuh serangga (haemolymph) dan
selanjutnya kelenjar saliva. Pada saat dia
menghisap makanan dari tanaman sehat,
virus ikut masuk ke dalam tanaman bersama
dengan cairan dari mulut serangga tersebut.
Retensi virus di dalam tubuh serangga
sangat lama bahkan bisa dipindahkan secara
transovarial melalui telur ke tubuh progeni
(Eastop, 1977 dalam Ariyanti, 2011). Kutu
kebul (Bemisia tabaci atau Bemisia
argentifolia) menularkan virus kuning pada
tanaman cabai di lapangan. Sifat kutu kebul
yang polifag menyebabkan virus ini
menyebar dan menular lebih luas.

Penaksiran Penyakit

Penaksiran penyakit tumbuhan atau
fitopatometri meliputi pengukuran atau
kuantifikasi penyakit tumbuhan. Metode
pengukuran penyakit bisa dengan metode
langsung yakni dengan penaksiran langsung
pada tanaman atau metode tidak langsung
(contoh, monitoring populasi spora dengan
menggunakan perangkap spora). Dalam

pengukuran  penyakit yang  paling
berkorelasi dengan hasil suatu tanaman
adalah metode langsung

(Balasubramaniam, 1977).

Metode penaksiran penyakit paling
umum adalah dengan pengukuran intensitas
penyakit. Pengukuran ini menunjuk pada
insidensi dan severitas penyakit pada suatu
tanaman  (Anonim, 2003b). Insidensi
penyakit ialah perbandingan antara tanaman
sakit dan sehat kemudian dikalikan dengan
100% (proporsi persen). Severitas penyakit
didefinisikan sebagai persentase jaringan
tumbuhan yang dipengaruhi oleh penyakit.
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Penghitungan severitas penyakit dilakukan
pada level individu (Stevenson, 2015).

Sebagian besar metode penaksiran
penyakit tersebut diaplikasikan pada
sample-sampel yang diambil dari seluruh
tanaman atau area pertanaman. Penaksiran
penyakit hanya akan menjadi akurat bila
metode sampling yang dipakai dapat
memungkinkan ektrapolasi dan perhitungan
akurat pada seluruh tanaman. Sampling
tanaman atau bagian-bagian tanaman bisa
dilakukan secara random pada suatu area
pertanaman atau dengan cara menentukan
lebih dahulu (Anonim, 2003a).

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Survei insidensi penyakit virus kuning
dilakukan di Kecamatan Tombatu Timur,
Kabupaten Minahasa Tenggara. Foto gejala
virus kuning. dilakukan di Laboratorium
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian
Unsrat.

Metode Penelitian

Survey insidensi penyakit dilakukan
di Wilayah Kecamatan Tombatu Timur, dan
sebagai kebun sampel berukuran minimal
0,5 ha. Pemilihan kebun sampel dilakukan
secara purposive sampling, dan dan survei
hanya dilakukan satu kali.

Sampling pada setiap kebun (plot)
cabe dilakukan pada lima subplot (setiap
dekat sudut kebun satu plot dan satu subplot
di tengah kebun). Jumlah unit contoh
(individu tanaman) per subplot tergantung
jumlah tanaman di kebun contoh, patokan

jumlah sampel ialah 20 % dari jumlah
tanaman (Rondonuwu, 2008; Dively,
2012).

Rumus untuk mengukur insidensi
hama dan penyakit utama tanaman cabe
sebagai berikut:

IP =2 x100 %
—NX 0

dimana:

IP: Insidensi penyakit

n : Jumlah tanaman terinfeksi

N : Jumlah tanaman yang diamati
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala Serangan pada Fase Vegetatif
Pada Gambar 1 nampak sindrom
gejala serangan Gemini virus dimulai
dengan jaringan daun diantara tulang daun
menjadi kuning namun tulang-tulang daun
masih berwarna hijau dan bagian pinggiran
daun menggulung ke atas dan juga helai
daun mengeriting. Tahapan perkembangan
gejala memperlihatkan seluruh uraian dan

VOLUME 6 NOMOR 2 July-December 2025

tangkai daun menjadi kuning pucat yang
merupakan gejala serangan virus Gemini
seperti yang dimukakan oleh Dombrovsky
et al. (2010). Selanjutnya menguningnya
jaringan di antara tulang-tulang daun, daun
menyempit dan pinggiran daun
menggulung ke atas (Widodo, 202) daun
muda mengecil dan berwarna kuning cerah
dan pada tingkat infeksi berat dapat

mengakibatkan tanaman berwarna kuning
total.

Daun-daun pada bagian bawah
tanaman nampak masih hijau, sedang pada
daun-daun bagian atas tanaman kelihatan
jaringan di antara tulang-tulang daun
kuning sampai kuning pucat, namun tulang-
tulang daun sebagian besar masih hijau

Gambar 1. Gejala Serangan Geminivirus pada Fase generatif

(Gambar 2). Gejala serangan seperti ini
mirip dengan yang dikemukakan oleh
Arfiani dan Nasruddin (2023) bahwa daun-
daun pada bagian bawah tanaman tetapi
hijau, sedang pada bagian atas tanaman
berubah menjadi kuning cerah.

Gambar 2. Gejala serangan Geminivirus pada cabai rawit fase generatif
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Gambar 2. Daun-daun pada bagian
bawah tanaman nampak masih hijau,
sedang pada daun-daun bagian atas tanaman
kelihatan jaringan di antara tulang-tulang
daun kuning sampai kuning pucat, namun
tulang-tulang daun sebagian besar masih
hijau.

VOLUME 6 NOMOR 2 July-December 2025

Insidensi Penyakit Virus Kuning

Data rata-rata insidensi penyakit virus
kuning pada masing-masing kebun dapat
dilihat Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata insidensi virus kuning pada beberapa area (desa) di Kecamatan Tombatu Timur

D e s a Rata-rata Insidensi Penyakit (%)
Mundung Satu 80,91
Esandom 80,00
Molompar Satu 41,88
Molompar Atas 100,00
Molompar Dua 68,88

Informasi dari Table 1. menunjukkan
bahwa  rata-rata penyakit virus kuning
tertinggi terdapat pada kebun yang ada di
Desa Molompar Atas (100%), diikuti oleh
kebun di desa Mundung Satu (80,91%),
Esandom (80%), Molompar Dua (68,88%),
dan Molompar Satu (41,88%).

Informasi dari Tabel 3 menunjukkan
bahwa besarnya rata-rata insidensi penyakit
virus kuning berhubungan dengan umur

tanaman. Indidensi  penyakit  makin
meningkat  seiring  dengan  makin
meningkatnya umur tanaman sesudah

tanam. Rata-rata insidensi penyakit 100%
(di  Molompar Atas) terjadi pada
pertanaman yang telah berumur 270 hari

sesudah tanam (HST), 80,91% ( di
Mundung Satu, 145 HST), 80% (di
Esandom, 141 HST), 68,88% (di

Molompar Dua, 105 HST), dan 41,88% (di
Molompar Satu, 67 HST). Menurut Ghosh
dan Ganim (2021) bahwa B. tabaci berperan
sebagai vektor Geminivirus secara persisten
dan sirkulatif. Semakin bertambah umur
populasi tanaman cabe rawit semakin
bertambah pula densitas populasi B. tabaci,
sehingga penyebarannya di dalam suatu
kebun makin luas. Dengan demikian,
makin banyak pula tanaman cabe yang
terinfeksi oleh virus tersebut.
Tinggi-rendahnya insidensi penyakit
virus kuning tergantung juga pada
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ketahanan varietas cabe terhadap serangan
Geminivirus. Arfiani dan Nasruddin (2023)
mengemukakan bahwa varietas cabe
keriting Baja MC F1 dan Pilar Fltahan
terhadap serangan virus tersebut. Varietas
cabe rawit yang dibudidayakan pada kebun-
kebun sebagai sampel adalah varietas
Dewata dan varietas local. Varietas-varitas
cabe ini mungkin rentan terhadap serangan
Geminivirus. Pandangan lain  (Brown,
2007) mengemukakan bahwa sulit bagi
cabai untuk bertahan terhadapap serangan
Geminivirus karena stilet B. tabaci dapat
menembus pertahanan struktural daun
sampai ke floem, kemudian membebaskan
virus ini bersamaan dengan keluarnya air
liur.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Insidensi penyakit virus kuning pada
cabe rawit di Kecamatan Tombatu Timur,
Kabupaten Minahasa Tenggara dengan
insidensi  tertinggi terdapat di kebun
melompar atas 100% diikuti oleh Mundung
180,91% esandom 80% Malam part 2 6
8,80% dan melompat 141,88%. Insidensi
Penyakit ini makin tinggi seiring dengan
makin tingginya umur tanaman sesudah
tanam.

Saran
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Penelitian lanjutan yang disarankan
ialah: inventarisasi inang-inang B tabachi,
menginventarisasi inang-inang gemini virus
dan penerapan natural farming untuk
mengendalikan patogen cabe rawit secara
sekaligus.
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